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Abstract
Soursop fruit contains phenolic, tannins, flavonoids. Phenolic inhibit xanthine oxidase inhibitors which inhibit the
production of uric acid, this will affect in decreasing cardiovascular risk. Tannins reducing triglyceride levels.
Flavonoids reduce HMG-CoA reductase and total cholesterol. Several studies conducted on animal experiments and
the results of soursop fruit reduce lipid profile. What is the effect of soursop fruit consumption on cardiovascular risk
in healthy humans? This epidemiological research was conducted in Mlati, Sleman, Indonesia. There were 143
subjects that conform to the inclusion and exclusion criteria subsequently randomized to two groups. Group I was
given 2x100 g/day of soursop and group II was without soursop. A laboratory examination was conducted of total
cholesterol, HDL, LDL, and triglyceride levels at weeks 0, 7, and 13 both in the soursop and non-soursop groups.
Regular soursop consumption was evaluated every two weeks for three months. Data analysis was performed using
an independent t test, a nonparametric Mann–Whitney test, and a chi-square test. There was no significant difference
in total cholesterol (p=0.254 and p=0.932), HDL (p=0.400 and p=0.960), LDL (p=0.221 and p=0.710), triglycerides
(p=0.423 and p=0.580) between the soursop and non-soursop groups. The consumption of soursop fruit at 2x100
g/day has no significant effect on improvement in cardiovascular risk (total cholesterol, HDL, LDL, triglycerides) in
healthy subjects, but in subjects with hypercholesterolemia and hypertriglyceridemia, the mean cholesterol and
triglyceride levels decreased at week 7 and 13 compared to no soursop consumption.
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Abstrak
Buah sirsak mengandung senyawa fenolik yang bersifat xanthine oksidase inhibitor yang akan menghambat produksi
asam urat, penurunan kadar asam urat berpengaruh dengan penurunan risiko kardiovaskular. Buah sirsak
mengandung tanin yang berperan dalam penurunan kadar trigliserida. Buah sirsak juga mengandung flavonoid yang
dapat menurunkan HMG-CoA reduktase, sehingga akan menurunkan kolesterol total. Beberapa penelitian telah
dilakukan pada binatang percobaan dan hasilnya buah sirsak dapat menurunkan faktor risiko kardiovaskular
(Kolesterol Total, HDL, LDL dan Trigliserida). Bagaimana pengaruh buah sirsak terhadap faktor risiko
kardiovaskular pada manusia sehat? Penelitian epidemiologi di wilayah Mlati, Sleman, Indonesia. Didapatkan 143
subyek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Selanjutnya diacak menjadi 2 kelompok, kelompok I diberikan
perlakuan 2x100 g/hari buah sirsak dan kelompok II tanpa perlakuan. Dilakukan pemeriksaan laboratorium
Kolesterol total, LDL, HDL, Trigliserida pada minggu 0,7,13 baik pada kelompok sirsak dan non-sirsak. Evaluasi
kepatuhan konsumsi sirsak setiap 2 minggu selama 3 bulan. Analisis data menggunakan Independent t test,
Nonparametrik Mann-Whitney test, Chi-Square test. Tidak ada perbedaan bermakna pada kadar Kolesterol total
(p=0.254 dan p=0.932), HDL (p=0.400 dan p=0.960), LDL (p=0.221 dan p=0.710), Trigliserida (p=0.423 dan
p=0.580) antara kelompok sirsak dan non-sirsak. Konsumsi buah sirsak 2x100 g/hari tidak berbeda bermakna dalam
memperbaiki risiko kardiovaskular (Kolesterol total, HDL, LDL, Trigliserida) pada subyek normal, tetapi pada
subyek dengan hiperkolesterol dan hipertrigliserida rerata kadar kolesterol dan trigliserida turun pada minggu 7 dan
13 dibanding tanpa konsumsi sirsak.
Kata kunci: buah sirsak, kardiovaskular, kolesterol total, HDL, LDL, trigliserida
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PENDAHULUAN
Tanaman sirsak sudah diketahui oleh
masyarakat. Tanaman sirsak banyak dihasilkan di
Indonesia, karena tanah Indonesia sangat cocok untuk
pertumbuhannya. Tanaman sirsak dapat tumbuh di
sembarang tempat tapi biasanya paling banyak tumbuh
di daerah cukup berair, dari dataran rendah sampai
ketinggian 1,200 mdpL. Sirsak atau sirsat juga dikenal
dengan sebutan Durian Belanda sebenarnya merupakan
tumbuhan yang berasal dari Karibia, Amerika Tengah
dan Amerika Selatan. Buah ini masuk ke Indonesia
pada waktu pemerintahan kolonial Belanda pada abad
19 1–3.
Buah sirsak termasuk buah semu dengan daging
buah yang lunak atau lembek, berwarna putih, berserat,
berbiji pipih, berwarna hitam.  Daging buah sirsak
rasanya manis atau manis asam, segar beraroma khas.
Apabila sudah matang, warna kulit buahnya agak
terang, hijau kekuningan dan mengilap. Bagian ujung
buah sirsak agak membulat dengan diameter sekitar 5
cm. Diameter bagian tengah sekitar 7 cm dan panjang
buahnya sekitar 17 cm. Buah ini akan siap panen
setelah 3 bulan dari terjadinya pembuahan 4.
Secara fitokimia sirsak mengandung alkaloid,
acetogenin, komponen fenolik dan komponen lain.
Terdapat 37 komponen fenolik yang dilaporkan pada
sirsak. Komponen fenolik yang penting adalah
quercetin, gallic acid, flavonoids, lipophilic
antioksidan. Komponen lain pada sirsak yaitu vitamin,
karotenoids, amides, siklopeptid dan megastimanes.
Ditemukan dua ratus dua belas senyawa bioaktif yang
telah dilaporkan pada sirsak (Annona muricata).
Komponen utamanya adalah acetogenins diikuti oleh
alkaloid, fenol dan senyawa lainnya. Daun dan biji
sirsak adalah paling sering diteliti, mungkin karena ini
paling banyak digunakan secara tradisional. Mayoritas
fitokimia telah diidentifikasi dari ekstrak organik,
namun baru-baru ini fokus pada ekstrak air. Beberapa
senyawa yang lain seperti karbohidrat dan minyak
essensial juga telah dilaporkan 5.
Tia 2014 dalam penelitiannya tentang pengaruh
berbagai dosis jus buah sirsak (Annona muricata L.)
terhadap penurunan kadar kolesterol low density
lipoprotein (LDL) serum tikus putih (rattus norvegicus)
dislipidemia menyimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian berbagai dosis jus buah sirsak terhadap
penurunan kadar kolesterol LDL, semakin besar dosis
semakin besar penurunan LDL 6. Tugiyanti 2016 dalam
penelitiannya tentang pengaruh tepung daun sirsak
(Annona muricata L.) terhadap karakteristik lemak
darah dan daging itik tegal jantan menyimpulkan
bahwa sirsak tidak dapat menurunkan kadar
trigliserida, kolesterol, dan LDL darah serta kadar
trigliserida dan kolesterol daging itik 7. Penelitian de la
Cruz 2016 menyimpulkan bahwa buah sirsak yang
dikeringkan secara signifikan menurunkan kadar
kolesterol, trigliserida, LDL kolesterol pada tikus
hiperlipidemia. Dosis buah sirsak yang digunakan 500,
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1000, 2000 mg/kg BB. Makin tinggi dosis maka makin
besar penuruan kadar kolesterol, trigliserida, dan makin
rendah kadar LDL 8. Sasso et al., 2019 dalam
penelitiannya tentang ekstrak daun sirsak untuk
mencegah peningkatan lemak pada tikus
menyimpulkan bahwa ekstrak daun sirsak untuk profil
kolesterol secara signifikan menurunkan LDL, VLDL,
Trigliserida dan meningkatkan HDL kolesterol. Tetapi
ekstrak daun sirsak pada tikus untuk kolesterol total
tidak ada perubahan signifikan dibanding kelompok
kontrol 9.
Penelitian ini bertujuan mengkaji secara ilmiah
pada manusia sehat dengan metode RCT tentang
pengaruh buah sirsak terhadap faktor risiko
kardiovaskular (Kolesterol Total, HDL, LDL dan
Trigliserida).
METODE
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
epidemiologi tentang pengaruh konsumsi buah sirsak
pada subyek sehat. Sebelum penelitian, desain
penelitian telah disetujui oleh Komite Etika Penelitian
Medis dan Kesehatan (MHREC) dari Fakultas
Kedokteran, Universitas Gadjah Mada - Rumah Sakit
Umum Dr. Sardjito Yogyakarta. Setelah diberi
informasi tentang penelitian ini, subjek diminta untuk
mengisi dan menandatangani formulir kesediaan untuk
berpartisipasi (informed consent).
Data diambil dari Mlati Study, berusia 30-59
tahun, laki-laki dan perempuan dan sehat. Lokasi
penelitian di wilayah Mlati, Sleman, Yogyakarta,
Indonesia. Sampel acak dengan menggunakan simple
random sampling dengan perangkat lunak SPSS 22.
Didapatkan 143 subyek yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Dari 143 subyek diacak kembali menjadi
dua kelompok, kelompok I diberi buah sirsak 2x100
g/hari dan kelompok II tanpa sirsak. Pemeriksaan
laboratorium kolesterol total, HDL, LDL dan
trigliserida dilakukan pada minggu ke 0, 7, dan 13 pada
kelompok sirsak dan non-sirsak. Kesesuaian dengan
konsumsi sirsak dievaluasi setiap 2 minggu selama 3
bulan.
DISKUSI
Sirsak mengandung senyawa fenolik yang
bersifat xanthine oksidase inhibitor yang akan
menghambat produksi asam urat 10. Penurunan kadar
asam urat berpengaruh dengan penurunan risiko
kardiovaskular. Daun sirsak mengandung tanin,
flavonoid 9, buah sirsak juga mengandung tanin 11 yang
berperan dalam penurunan ureum, kreatinin 12 dan
trigliserida 13 yang berakibat meningkatkan laju filtrasi
glomerulus. Peningkatan laju filtrasi glomerulus akan
mengurangi risiko kardiovaskular. Buah sirsak juga
mengandung flavonoid 5 yang dapat menurunkan
HMG-CoA reduktase 7,13. Hal ini akan menyebabkan
penurunan kadar kolesterol. Penurunan kadar
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kolesterol akan mengakibatkan penurunan risiko
kardiovaskular (Gambar 1.).
Hasil penelitian Pengaruh Buah Sirsak Terhadap
Faktor Risiko Kardiovaskular (Kolesterol Total, HDL,
LDL dan Trigliserida) ternyata tidak ada perbedaan
signifikan pada Kolesterol total minggu ke-7 dan ke-13
antara kelompok sirsak dan non sirsak (p= 0.254) dan
(p= 0.932). Tidak ada perbedaan signifikan pada HDL
minggu ke-7 dan ke-13 antara kelompok sirsak dan non
sirsak (p= 0.400) dan (p= 0.960). Tidak ada perbedaan
signifikan pada LDL minggu ke-7 dan ke-13 antara
kelompok sirsak dan non sirsak (p= 0.221) dan (p=
0.710). Tidak ada perbedaan signifikan pada
Trigliserida minggu ke-7 dan ke-13 antara kelompok
sirsak dan non sirsak (p = 0.423) dan (p= 0.580) (Tabel
1.)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tia et al.
2014 tentang Pengaruh berbagai dosis jus buah sirsak
(Annona muricata L.) terhadap penurunan kadar
kolesterol low density lipoprotein (LDL) serum tikus
putih (rattus norvegicus) dislipidemia, didapatkan
persentase penurunan kadar kolesterol LDL serum
tikus putih dari berbagai dosis jus buah sirsak, yaitu 0,9
g/200 g BB sebesar 46,19%, dosis 1,8 g/200 g BB
sebesar 52,30% dan dosis 2,7 g/200 g BB sebesar
61,62%. Disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
berbagai dosis jus buah sirsak terhadap penurunan
kadar kolesterol LDL pada serum tikus putih
dislipidemia. Semakin besar dosis jus buah sirsak yang
diberikan semakin besar penurunan kadar kolesterol
LDL pada serum tikus putih dislipidemia 6. Tugiyanti
2016 dalam penelitiannya tentang Pengaruh tepung
daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap
karakteristik lemak darah dan daging itik tegal jantan
menyimpulkan bahwa sirsak tidak dapat menurunkan
kadar trigliserida, kolesterol, dan LDL darah serta
kadar trigliserida dan kolesterol daging itik 7. Penelitian
de la Cruz 2016 menyimpulkan bahwa buah sirsak
yang dikeringkan secara signifikan menurunkan kadar
kolesterol, trigliserida, LDL kolesterol pada tikus
hiperlipidemia. Dosis buah sirsak yang digunakan 500,
1000, 2000 mg/kg BB. Makin tinggi dosis maka makin
besar penurunan kadar kolesterol, trigliserida, dan
makin rendah kadar LDL 8 (Tabel 2.).
Sasso et al., 2019 dalam penelitiannya tentang
ekstrak daun sirsak untuk mencegah peningkatan
lemak pada tikus menyimpulkan bahwa ekstrak daun
sirsak untuk profil kolesterol secara signifikan
menurunkan LDL, VLDL, Trigliserida dan
meningkatkan HDL kolesterol. Tetapi ekstrak daun
sirsak pada tikus untuk kolesterol total tidak ada
perubahan signifikan dibanding kelompok kontrol 9.
Penelitian Tia (2014) pada tikus dislipidemia jus
buah sirsak dapat menurunkan LDL. Penelitian de la
Cruz (2016) pada tikus hiperlipidemia buah sirsak
dapat menurunkan kolesterol, trigliserida, LDL.
Mengapa hasil penelitian ini (Haidar) tidak
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kolesterol
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total, LDL, trigliserida dan peningkatan HDL pada
minggu ke-7 dan ke-13 kelompok sirsak dan non
sirsak? Peneliti menduga karena subyek penelitian
adalah subyek sehat bukan pada subyek dengan
gangguan kardiovaskular (dislipidemia) seperti pada
penelitian lain dan yang diteliti adalah manusia bukan
binatang percobaan. Oleh karena itu, peneliti mencoba
menganalisis kembali data dari subyek yang awalnya
dislipidemia (hiperkolesterol, LDL tinggi, HDL rendah
dan hipertrigliserida).
Pada subyek yang awalnya hiperkolesterol (>
200 mg/dL) didapatkan 22 subyek pada minggu 0,
menjadi 17 pada minggu 7 dan minggu 13. Nilai rerata
subyek hiperkolesterol konsumsi sirsak, pada minggu
ke-7 mengalami penurunan rerata kolesterol dari 221
menjadi 213 mg/dL. Sedangkan pada minggu ke-13
nilai rerata kolesterol turun dari 221 menjadi 197
mg/dL bila dibanding dengan minggu awal. Dari
minggu ke-7 hingga minggu ke-13 nilai rerata
kolesterol turun dari 213 menjadi 197 mg/dL.
Dibanding nilai rerata subyek hiperkolesterol tanpa
konsumsi sirsak, pada minggu ke-7 tidak mengalami
penurunan rerata kolesterol dari 223 menjadi 223
mg/dL. Sedangkan pada minggu ke-13 nilai rerata
kolesterol dari 223 menjadi 220 mg/dL bila dibanding
dengan minggu awal. Kelompok yang tanpa konsumsi
sirsak pada subyek dengan hiperkolesterol selama 13
minggu hampir tidak ada perubahan (Tabel 3.).
Pada subyek yang awalnya LDL tinggi (> 100
mg/dL) didapatkan 81 subyek pada minggu 0 menjadi
63 minggu 7 dan menjadi 61 minggu 13. Nilai rerata
subyek LDL tinggi konsumsi sirsak, pada minggu ke-7
dari 126 menjadi 135 mg/dL dan minggu 13 dari 126
menjadi 130 mg/dL. Dibanding nilai rerata subyek
LDL tinggi tanpa konsumsi sirsak, pada minggu ke-7
rerata LDL dari 131 menjadi 137 mg/dL. Sedangkan
pada minggu ke-13 nilai rerata LDL dari 131 menjadi
134 mg/dL bila dibanding dengan minggu awal (Tabel
4.).
Pada subyek yang awalnya HDL rendah (< 40
mg/dL) didapatkan 60 subyek pada minggu 0, menjadi
49 minggu 7 dan menjadi 46 minggu 13. Nilai rerata
subyek HDL rendah konsumsi sirsak, pada minggu ke-
7 dan minggu 13 mengalami peningkatan dari 32
menjadi 40 dan 41 mg/dL. Dibanding nilai rerata
subyek HDL rendah tanpa konsumsi sirsak, pada
minggu ke-7 dan 13 mengalami peningkatan dari 32
menjadi 40 dan 42 mg/dL (Tabel 5.).
Pada subyek yang awalnya hipertrigliserida (>
150 mg/dL) didapatkan 35 subyek pada minggu 0,
menjadi 29 minggu 7 dan menjadi 28 minggu 13. Nilai
rerata subyek hipertrigliserida konsumsi sirsak, pada
minggu ke-7 dan 13 dari 205 menjadi 183 dan 188
mg/dL. Dibanding nilai rerata subyek hipertrigliserida
tanpa konsumsi sirsak, pada minggu ke-7 dan 13 dari
233 menjadi 339 dan 324 mg/dL (Tabel 6.).
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SIMPULAN
Pengaruh Buah Sirsak Terhadap Faktor Risiko
Kardiovaskular (Kolesterol Total, HDL, LDL dan
Trigliserida) adalah pada subyek manusia sehat tidak
berbeda bermakna dalam menurunkan kolesterol total,
LDL, trigliserida dan tidak berbeda bermakna dalam
menaikkan HDL pada minggu ke-7 dan 13 kelompok
sirsak dan non-sirsak. Tetapi pada subyek dengan
hiperkolesterol dan hipertrigliserida yang konsumsi
buah sirsak rerata kadar kolesterol dan trigliserida
turun pada minggu 7 dan 13 dibanding tanpa konsumsi
sirsak.
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Tabel
Tabel 1. Hasil Penelitian Pengaruh Buah Sirsak Terhadap Faktor Risiko Kardiovaskular (Kolesterol Total, HDL, LDL
dan Trigliserida)
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Penelitian Pengaruh Buah Sirsak Terhadap Faktor Risiko Kardiovaskular (Kolesterol
Total, HDL, LDL dan Trigliserida) Dengan Peneliti Lain
Haidar, 2020 Tia, 2014 Tugiyanti, 2016 de la Cruz, 2016
Material Jus buah sirsak Jus buah sirsak Tepung daun sirsak Buah sirsak kering
Subyek Manusia sehat Tikus dislipidemia Itik sehat Tikus hiperlipidemia
Pemberian Oral Oral Oral Oral
Dosis 2x100 g/hari 0.9 g/200 g BB
1.8 g/200 g BB
2.7 g/200 g BB






Metode Kohort selama 3 bulan,
RCT




Evaluasi Tiap 2 minggu (3 bln) Pre dan post test Pre dan post test Pre dan post test
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LDL. Makin tinggi dosis
maka makin besar
penurunannya.





























































































Tabel 6. Rerata Subyek Hipertrigliserida Pada Minggu 0, 7, 13 Kelompok Sirsak dan Non Sirsak
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Gambar 1. Pengaruh Buah Sirsak Terhadap Risiko Kardiovaskular (Kolesterol Total, HDL, LDL dan Trigliserida)
Satuan ukuran





Kol Tot = kolesterol total
HDL = high density lipoprotein
LDL = low density lipoprotein
VLDL = very low density lipoprotein
Trigli = trigliserida
eLFG = estimate laju filtrasi glomerulus
HMG-CoA reduktase = 3-hydroxy-3-methyl-glutaryl-coenzyme A reductase
